
 

 



 

 



ABSTRAK 

Alwis Kaida, 811415109. 2020. Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Berdasarkan Metode Hazard and Operability Study (HAZOP) Di Pelabuhan 

Gorontalo. Skripsi, Pembimbing I Dr. Hj. Laksmyn Kadir, S.Pd, M.Kes Dan 

Pembimbing II Lia Amalia, S.KM, M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

       Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan kombinasi dari kemungkinan 

terjadinya kejadian berbahaya atau paparan dengan keparahan dari cedera atau 

gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebut. Rumusan 

masalah adalah Apa saja sumber bahaya, apa saja risiko dari sumber bahaya  dan 

Bagaimana tingkat risiko dari setiap sumber bahaya yang ditemukan dengan metode 

Hazard and Operability Study (HAZOP) di Pelabuhan Gorontalo. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan metode 

(HAZOP) di Pelabuhan Gorontalo. 

        Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, berdasarkan metode HAZOP, 

Identifikasi sumber bahaya, potensi bahaya dan penilaian risiko. Informan penelitian 

yaitu Manager, Supervisor K3 dan Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM). 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Pelabuhan Gorontalo. 

         Hasil penelitian menemukan: (1) Terdapat 35 sumber bahaya yang ada di 

Pelabuhan Gorontalo. (2) risiko dari sumber bahaya yang ada di Pelabuhan Gorontalo 

antara lain: tertimpa material, tertimpa semen, tertimpa petikemas, kejatuhan material, 

kajatuhan semen, kejatuhan petikemas, terjepit semen, debu, tumpahan oli dan 

genangan air. (3) berdasarkan penilaian level risiko, di dermaga satu terdapat tiga 

sumber bahaya yang tergolong “ekstrim”, lima sumber bahaya yang tergolong “tinggi”, 

dan tiga sumber bahaya yang tergolong “rendah”, di dermaga dua terdapat tiga sumber 

bahaya yang tergolong “ekstrim”, lima sumber bahaya yang tergolong “tinggi”, dan 

tiga sumber bahaya yang tergolong “rendah”, dan di dermaga tiga terdapat sebelas 

sumber bahaya yang tergolong “ekstrim”, dan dua sumber bahaya yang tergolong 

“rendah”. Diharapkan kepada Supervisor K3 dapat melanjutkan hasil identifikasi 

sumber bahaya dan dapat meminimalisir risiko dari sumber bahaya  yang ada di 

Pelabuhan Gorontalo. 
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